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ABSTRAK

Perkembangan masyarakat modern menuntut adanya wadah yang memfasilitasi
pertumbuhan literasi dan pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang Batam Library and Literacy Centre dengan mengaplikasikan pendekatan
arsitektur perilaku. Pendekatan ini berfokus pada interaksi antara pengguna dan ruang,
dengan tujuan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi dan
kreativitas.

Penelitian ini dimulai dengan analisis perilaku pengguna terhadap lingkungan perpustakaan
dan pusat literasi yang sudah ada. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merancang ruang-
ruang yang mendukung berbagai aktivitas literasi, mulai dari membaca hingga diskusi
kelompok. Perancangan juga mempertimbangkan konsep inklusivitas untuk memastikan
aksesibilitas bagi semua lapisan masyarakat.

Arsitektur perilaku diimplementasikan melalui desain ruang yang memperhatikan aliran
pergerakan pengguna dan pengaturan furnitur yang mempromosikan interaksi sosial.
Penggunaan material yang ramah lingkungan dan teknologi modern juga menjadi bagian
integral dari konsep arsitektur ini.

Selain itu, penelitian ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam tahap perancangan
untuk memastikan kebutuhan dan harapan pengguna terintegrasi dalam desain akhir.
Proses ini diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan Batam Library and Literacy Centre.

Dengan menerapkan pendekatan arsitektur perilaku, diharapkan bahwa Batam Library and
Literacy Centre tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi juga menjadi pusat
kegiatan literasi yang memotivasi masyarakat untuk terlibat dalam pembelajaran sepanjang
hayat.

Kata kunci: Perpustakaan, Literasi, Arsitektur Perilaku, Partisipatif, Inklusif.
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ABSTRACT

The development of modern society demands a space that facilitates the growth of literacy
and knowledge. Therefore, this research aims to design the Batam Library and Literacy
Centre by applying a behavioral architecture approach. This approach focuses on the
interaction between users and space, with the goal of creating an environment that
stimulates the development of literacy and creativity.

The research begins with an analysis of user behavior in existing library and literacy center
environments. The results of this analysis serve as the basis for designing spaces that
support various literacy activities, ranging from reading to group discussions. The design
also considers the concept of inclusivity to ensure accessibility for all layers of society.

Behavioral architecture is implemented through space design that considers the flow of user
movement and the arrangement of furniture that promotes social interaction. The use of
environmentally friendly materials and modern technology is also an integral part of this
architectural concept.

Furthermore, this research involves active participation of the community in the design
phase to ensure that the needs and expectations of users are integrated into the final
design. This process is expected to enhance a sense of ownership and community
participation in utilizing the Batam Library and Literacy Centre.

By applying a behavioral architecture approach, it is hoped that the Batam Library and
Literacy Centre will not only be a place for storing books but also a center for literacy
activities that motivate the community to engage in lifelong learning.

Keywords: Library, Literacy, Behavioral Architecture, Participatory, Inclusive.
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مكتبة باتام ومركز محو الأمية

الاسم: فالنتانيا فارايسيا

رقم هوية الطالب: 19660055

 المستشار الأكاديمي 1 : د. يوليا إيكا بوتري ,ماجستير
المستشار الأكاديمي 2 : لولوك ماسلوتشا، ماجستير

خالصة

إن تطور المجتمع الحديث يتطلب وجود منصات تسهل نمو المعرفة والقراءة والكتابة. ولذلك يهدف هذا

البحث إلى تصميم مكتبة ومركز محو الأمية في باتام من خلال تطبيق منهج العمارة السلوكية. يركز هذا

.النهج على التفاعل بين المستخدمين والمساحات، بهدف خلق بيئة تدعم تنمية القراءة والكتابة والإبداع

بدأ هذا البحث بتحليل سلوك المستخدم تجاه بيئة المكتبات ومراكز محو الأمية القائمة. وتشكل نتائج هذا

التحليل الأساس لتصميم مساحات تدعم أنشطة محو الأمية المختلفة، من القراءة إلى المناقشات

ا في الاعتبار مفهوم الشمولية لضمان إمكانية الوصول لجميع مستويات الجماعية. يأخذ التصميم أيضً

.المجتمع

يتم تنفيذ الهندسة السلوكية من خلال تصميم المساحة الذي يأخذ في الاعتبار تدفق حركة المستخدم

وترتيبات الأثاث التي تعزز التفاعل الاجتماعي. يعد استخدام المواد الصديقة للبيئة والتكنولوجيا الحديثة

ا لا يتجزأ من هذا المفهوم المعماري ا جزءً .أيضً

بالإضافة إلى ذلك، يتضمن هذا البحث مشاركة مجتمعية نشطة في مرحلة التصميم لضمان دمج

احتياجات المستخدم وتوقعاته في التصميم النهائي. ومن المتوقع أن تؤدي هذه العملية إلى زيادة إحساس

.المجتمع بالملكية والمشاركة في الاستفادة من مكتبة باتام ومركز محو الأمية

ومن خلال تطبيق نهج الهندسة السلوكية، من المأمول ألا تصبح مكتبة باتام ومركز محو الأمية مكانًا

ا مركزًا لأنشطة محو الأمية التي تحفز الناس على المشاركة في لتخزين الكتب فحسب، بل ستصبح أيضً

.التعلم مدى الحياة

.الكلمات الدالة: المكتبات، محو الأمية، العمارة السلوكية، التشاركية، الشاملة
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Batam Library and Literacy Centre 
dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku 

Perancangan Batam Library and Literacy Centre
menitikberatkan perpustakaan sebagai pusat interaksi dalam
pembelajaran yang menyediakan 'tempat' bagi masyarakat
inklusif agar dapat berkumpul untuk melakukan berbagai
macam kegiatan intelektual. Oleh karena itu, penggunaan
Arsitektur Perilaku mampu menjawab permasalahan dengan
pemetaan perilaku pengguna yang mampu mewadahi pola
perilaku sesuai dengan kebutuhan pelaku kegiatan.
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Deskripsi Objek Rancangan
Literasi merupakan kemampuan kecakapan seorang individu dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung, dan menyelesaikan sebuah masalah. Menurut Kemendikbud, terdapat enam aspek literasi
dasar yang wajib dikuasai oleh masyarakat terutama pada kalangan remaja. Enam aspek literasi
tersebut merupakan Literasi Baca-Tulis, Literasi Finansial, Literasi Numerasi, Literasi Sains, Literasi
Kebudayaan dan Kewargaan dan Literasi Digital.[1] Hal ini perlu dikuasai generasi muda sebagai
sumber daya manusia di masa depan guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. Namun berdasarkan
riset Program for International Student Assessment (PISA), yang di rilis oleh Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2018. Indonesia menempati peringkat 71 dari 77
negara yang memiliki tingkat literasi yang rendah. [2] Hasil studi CCSU (Central Connecticut State
University) juga memosisikan Indonesia di urutan 60 dari 61 negara. [3] Kajian ini dilakukan
berdasarkan beberapa variabel seperti ranking PISA, sistem pendidikan dan jumlah perpustakaan. [4]

Untuk menanggulangi minimnya tingkat literasi Indonesia, pemerintah mulai menggalakan program
Gerakan Literasi Nasional (GLN) oleh Kemendikbud. Namun, karena jumlah perpustakaan sekolah dan
perpustakaan umum memiliki rasio yang kurang seimbang, Hal inilah yang menjadu salah satu indikator
yang menyebabkan program ini tidak berjalan secara sempurna.  [6] 

Gambar 1.

Tingkat literasi  

menurut riset

PISA (sumber :

OECD) [5]

Gambar 2.

Indeks

Dimensi

Akses

Perpustakaan

(sumber :

Alibaca

Kemendikbud

) [7}

Fakta dan Fenomena Objek Rancangan

Indeks Alibaca mengkategorikan Prov. Kepulauan Riau sebagai kategori sedang. Namun, isu lainnya yang
melanda provinsi ini adalah areanya yang berbentuk kepulauan sehingga mempersulit akses masyarakat
dalam mengakses perpustakaan. Kota Batam yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di Provinsi ini juga
belum memiliki sebuah perpustakaan kota.

Batam Library and Literacy Centre1



Sumber kebisingan berasal dari Timur tapak yang berbatasan langsung dengan jalan raya selatan tapak
yang berbatasan dengan lapangan sekolah.

Lokasi Perancangan Batam Library and Literacy Centre terletak di Jl. Ahmad Yani, Kecamatan Batam
Kota, Kota Batam, Provinsi Kep. Riau.
Site memiliki luas 10.400 m2. Site berada di wilayah strategis yang diapit oleh jalan arteri kota dan jalan
lokal. Kawasan site juga memiliki banyak area pariwisata, area perkantoran, serta juga sangat dekat
dengan area sekolah dan universitas.
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Jalan Raja M. Tahir

Jalan Sanggam Bertuah

Gambar 52. Sirkulasi

disekitar kawasan

Tapak [48] (sumber :

Google Earth)

Jalan Sanggam Bertuah

Tapak dapat diakses melalui Jalan Ahmad Yani (Jalan Arteri) dan bisa juga via jalan Sanggam Bertuah.

Tapak merupakan tanah kosong yang diapit oleh 3 bangunan
yang memiliki ketinggian 10-15 m.

Kondisi Fisik

Batas Tapak

Utara Barat TimurSelatan

Gedung PT.

Transportasi

Gas Indonesia

Sekolah

Global

Indo-Asia

Jalan

Ahmad

Yani

Masjid 

Baitur

rahim

Kontur
Kontur pada tapak dan kawasannya tergolong landai.

Data Tapak

Batam Library and Literacy Centre

Isu Desain
Rendahnya literasi  di Indonesia, yang salah satunya

dikarenakan minimnya fasilitas perpustakaan umum di

Indonesia. Demikian juga di Kota Batam yang minim

perpustakaan. Sehingga menyebabkan minimnya

interaksi antar-generasi melakukan kegiatan terkait

aktivitas intelektual.

Minim akses ke
perpustakaan kota 

Tidak ada pusat
edukasi literasi non
formal di kota
Batam

Tingkat Literasi
warga kota belum
maksimal

Perpustakaan
banyak tutup
karena efek
Pandemi COVID-19

Tujuan Perancangan
Menghasilkan rancangan Batam Library and Literacy
Centre dengan pendekatan Arsitektur Perilaku sesuai
dengan Surah Al-Hujurat ayat 13 tentang Interaksi
manusia.
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Faulker-Brown merumuskan kriteria perpustakaan ideal
yang dikenal dengan Faulker-Brown’s Ten Comandements
yang terdiri dari : Flexible, Compact, Accessible,
Extendible, Varied, Organized, Comfortable, Constant in
environment, Secure, Economic. [8]

Arsitektur Perilaku (Behavioral Architecture) merupakan
arsitektur yang menitikberatkan pada hubungan antara
manusia, baik secara individu maupun kelompok, dengan
lingkungan sekitarnya. 

Dalam Perancangan Batam Library and Literacy Centre,
kajian Arsitektur Perilaku digunakan untuk penyelesaian
terkait fasilitas dan kebutuhan pengguna, zoning,
tatanan massa, sirkulasi, aksesibilitas, bentuk dan
tatanan massa.

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.

ARSITEKTUR

PERILAKU

Ruangan terbentuk dari
perilaku manusia

Pengguna, Perilaku
(stimulun, respon, dan

adaptasi) , Pola aktivitas

Mampu berkomunikasi dengan
manusia dan lingkungan

Mewadahi aktivitas
penghuninya dengan nyaman

dan menyenangkan

Memperhatikan dan
mengelompokkan kondisi
pengguna berdasarkan

kategori

Implementasi Al-Hujurat
ayat 13 tentang Interaksi

Masyarakat

Kriteria Desain

Pendekatan Desain

Ruang Lingkup Desain
Sebagai perpustakaan dan social space yang mewadahi

berbagai aktivitas intelektual dan kebutuhan pengguna.

- Zona Edukasi interaktif anak-anak

- Pameran buku

Adapun batasan fungsi dari Batam Library and Literacy

Centre adalah sebagai berikut :

a. Fungsi Edukasi  

- Wadah forum belajar dan diskusi

- Digital Library

- Pusat pembacaan buku

b. Fungsi Penunjang

- Administrasi

pengunjung

- Pengelolaan dan

pengadaan bahan

pustaka

Nilai Keislaman

People

(Users)

Process

(Activity)

Place

(Places to work)

Implementasi surah Al-Hujurat ayat 13

Implementasi Al-’Alaq ayat 5 Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Implementasi surah Al-’Alaq ayat 5

Batam Library and Literacy Centre

Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI - surah Al-Hujurat ayat 13

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki (Adam) dan
seorang perempuan (Hawa) dan menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-

beda warna kulit bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal dan menolong.
Allah tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan,

kepangkatan, atau kekayaannya karena yang paling mulia di antara manusia pada sisi Allah
hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya. Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu

selalu ada sangkut-pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan
Allah, orang yang paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-Nya. 
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Kriteria Desain

Batam Library and Literacy Centre

Referensi Objek Desain
Perancangan Batam Library and Literacy Centre

merupakan wahana edukasi dan rekreasi ilmiah.

Adapun persyaratan umum Perancangan Batam Library

and Literacy Centre  mengikuti standar Peraturan

Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional

Perpustakaan Kabupaten / Kota, [9] yakni sebagai

berikut : 

c. Sarana perpustakaan 

1) Sarana akses informasi paling sedikit berupa perabot, peralatan, dan sarana temu kembali bahan

perpustakaan dan informasi. 

2) Sarana ruang pelayanan perpustakaan paling sedikit berupa perabot dan peralatan-peralatan yang

sesuai dengan jenis pelayanan perpustakaan, [20] seperti tabel berikut: 

Standar nasional perpustakaan berdasarkan SNI 7495:2009 yaitu :

• Perpustakaan menempati gedung sendiri dan menyediakan ruang untuk koleksi, staf, dan penggunanya

dengan luas sekurang-kurangnya 600m2

• Ruang koleksi dan layanan seluas 45% terdiri dari ruang baca, ruang koleksi buku, non buku, ruang

majalah, ruang koleksi muatan lokal.

• Ruang khusus 30% yang terdiri dari ruang teknologi informasi dan komunikasi serta mutimedia, ruang

manajemen perpustakaan keliling, dan ruang serbaguna.

• Ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang kepala, ruang administrasi, ruang pengadaan

dan pengorganisasian materi perpustakaan.

Gambar 9. Standar jarak antar-meja Perpustakaan (Data

Arsitek Jilid II,  Hal. 3) [11]

Gambar 10. Standar ketinggian rak buku (Data

Arsitek Jilid II,  Hal. 3)  [11]Gambar 22. Layout Ruang Baca dan Rak Buku (sumber :

Data Arsitek Jilid I) [10]

b. Ruang Perpustakaan

Ruang perpustakaan memiliki area koleksi, area baca, area administrasi, area diskusi, area menulis, area

media dan entertainment,  area baca anak, area pameran, yang ditata secara efektif dan efisien sesuai

dengan kebutuhan pengguna. 

a. Lokasi/lahan dan Gedung

1) Lokasi Batam Library and Literacy Centre terletak di lokasi yang strategis di Kota Batam dan aksesibel

bagi masyarakat.

2) Gedung perpustakaan memenuhi standar konstruksi, lingkungan,   kenyamanan, keselamatan, ergonomi

dan efisiensi desain.

Dalam Perancangan, Prinsip ini diterapkan dalam

perwadahan segala bentuk aktivitas literasi dan

memberikan fasilitas yang menunjang kegiatan-

kegiatan tersebut

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
Manusia adalah makhluk yang potensial untuk berkarya
melalui ilmu pengetahuan yang diperolehnya dari Allah.
Manusia belajar baik dari alam sekitar yang merupakan
ciptaan-Nya maupun dari wahyu yang Allah sampaikan

melalui para rasul.

Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI - surah

Al-’Alaq ayat 5

4



Kriteria Desain

Batam Library and Literacy Centre

Referensi Objek Desain

Lain-Lain

Administrasi

Bagian

Administrasi
Pintu Masuk

Anak-anak

Pembukuan

Katalog

Tempat

Buku

Dewasa

Ruang

Kelompok
Ruang Baca

Gambar 12. Alur Ruangan Perpustakaan
(Data Arsitek Jilid II,  Hal. 3)  [21]

Adapun Ruangan yang digunakan Pembelajaran

haruslah memenuhi kriteria [14] berikut ini :

Indoor1.

- Bersih, Suci, dan Rapi.

- Terbebas dari Polusi.

- Ventilasi yang baik.

- Pencahayaan yang cukup.

- Dapat menampung pengguna.

- Terjaga Keamanannya.

    2. Outdoor

- Bersih.

- Teduh dan Nyaman.

- Memenuhi syarat keamanan.

- Terbebas dari polusi.

- Adanya alas duduk.

Gambar 13. Standar jarak antar-meja (Data

Arsitek Jilid II,  Hal. 3)  [11]

Gambar 14. Standar ketinggian meja dan kursi untuk kebutuhan co-

working space  (sumber : semanticsholar.org) [12]

Gambar 20. Layout Teater

untuk Media Zone (sumber :

Data Arsitek Jilid I) [13]
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PROSES
RANCANGAN2 2.1 Skema Proses Perancangan

2.2 Deskripsi Perancangan

Batam Library and Literacy Centre



PROSES
RANCANGAN2

Skema Proses PerancanganSkema Proses Perancangan

Proses
Pencarian

Judul 
Perancang

an

Proses
Penentuan

Pendekatan
Desain

Proses
Penentuan
Data Tapak

dan
Kawasan

Programming

Design
Analysis

Design

Development
Design

Output

Proses
Penyusunan

Tagline

Pengerjaan
Analisis,

Konsep, dan
Gambar

Arsitektural

Penghimpun
an Referensi 

Design Proses Makro

Batam Library and Literacy Centre

7



Arsitektur

Perilaku

ISU

Akses Perpustakaan

Minim

Tidak ada pusat

edukasi literasi non

formal

Tingkat Literasi

warga kota belum

maksimal

Perpustakaan banyak

tutup karena efek

Pandemi COVID-19

POTENSI

Minat masyarakat akan

pembelajaran tinggi

(terutama generasi

muda)

Banyak komunitas

literasi yang bisa

diwadahi

GOALS

Meningkatkan minat

baca penduduk

Meningkatkan interaksi

sosial

antar-masyarakat

Perwadahan

berbagai komunitas

literasi Nilai Keislaman

Pendekatan

Allama ma 

lam ya'lam

Al-Hujurat

ayat 13

Mengakomodir kegiatan berbasis

edukasi dan menyediakan berbagai

macam genre buku

Memberikan akses digital library

yang aksesibel bagi masyarakat

dimanapun dan menyediakan social

space untuk berinteraksi dengan

seluruh kalangan

Mengimplementasikan

user-based design dalam

zoning, tata masa, tata

ruang, sirkulasi,

aksesibilitas, dsb. "LIBRARY AS A SOCIAL HUB FOR LEARNING"

a tagline

Library as a social hub for learning
merupakan penggabungan antara social
space + Library, menitikberatkan pada
perpustakaan sebagai pusat perwadahan
beragam aktivitas edukasi non-formal dan
sebagai suatu tempat berkumpul,
berdiskusi dan hang-out berbagai
kalangan masyarakat demi menumbuhkan
kesadaran literasi pengguna. 

Tapak terletak di

daerah padat

aktivitas

Batam Library and Literacy Centre

Deskripsi PerancanganDeskripsi Perancangan
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KONSEP
RANCANGAN3 3.1 Konsep Dasar/Makro

3.2 Konsep Tapak
3.3 Konsep Ruang
3.4 Konsep Bentuk dan Tampilan
3.5 Konsep Struktur dan Utilitas

Batam Library and Literacy Centre



Integrated

Sensuous
Experience

Interactive

Penerapan pada konsep :
Konsep Tapak, Konsep
Ruang, Konsep Bentuk,
Konsep Utilitas

Penerapan pada konsep :  
Konsep Ruang, Konsep
Bentuk, Konsep Utilitas

Penerapan pada konsep :  
Konsep Ruang, Konsep
Bentuk, Konsep Struktur,
Konsep Tapak

LIBRARY AS A SOCIAL HUBLIBRARY AS A SOCIAL HUBLIBRARY AS A SOCIAL HUB
FOR LEARNINGFOR LEARNINGFOR LEARNING

Perpustakaan sebagai pusat perwadahan beragam aktivitas edukasi non-
formal dan sebagai suatu tempat berdiskusi berbagai kalangan
masyarakat demi menumbuhkan kesadaran literasi pengguna. 

KONSEP DASARKONSEP DASARKONSEP DASAR

Arsitektur Perilaku

Nilai Keislaman

Berkomunikasi dengan
manusia dan lingkungan

Mewadahi aktivitas
pengguna

Memperhatikan dan
mengelompokkan kondisi
pengguna berdasarkan

kategori

Surah Al-’Alaq ayat 5

Surah Al-Hujurat ayat 13

KONSEP RANCANGAN3

Batam Library and Literacy Centre
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KONSEP TAPAKKONSEP TAPAKKONSEP TAPAK

Area Entrance diberikan plaza yang
dapat digunakan sebagai area

berkumpul dan menghindari
terjadinya keramaian pengunjung.

Memberikan pickup dan dropoff
point agar tidak terjadi penumpukan

kendaraan pada entrance

Jalan pada tapak memiliki lebar 6m agar mobil
pemadam kebakaran dapat melewati jalan. Akses
masuk dan keluar dibedakan untuk menghindari

terjadinya overcrowing pada kendaraan

Area Parkir diletakkan di samping dan belakang bangunan. Area parkir
karyawan diletakkan tepat dibelakang gedung manajerial dan service

sehingga sirkulasi pengunjung dan pegawai tidak tercampur

Terdapat tanaman peredam suara yang diletakkan di bagian depan tapak
untuk meminimalisir suara yang masuk ke dalam bangunan

Akses pedestrian dibuat mengelilingi bangunan agar akses pedestrian
dan bangunan tidak memiliki jarak yang terlalu jauh

Batam Library and Literacy Centre10



KONSEP RUANGKONSEP RUANGKONSEP RUANG

Sensuous ExperienceSensuous ExperienceSensuous Experience

Interactive and IntegratedInteractive and IntegratedInteractive and Integrated

Secondary skin digunakan untuk memberikan efek
bayangan untuk sensuous experience pengguna

Memberikan entrance yang besar yang aksesibel ke semua
zona ruang serta untuk menghindari keramaian yang

menumpuk dan memberikan kesan yang welcoming dan
terbuka. Penggunaan fasad kaca digunakan untuk setiap

ruangan yang menghadap ke taman sebagai area interaksi
utama.

Space Arrangement on BuildingSpace Arrangement on BuildingSpace Arrangement on Building

: Sirkulasi Pengunjung
: Sirkulasi Pengelola

DIG
ITAL LIBRARY

AREA
 BACA KOLEKSI

AREA
 BACA KOLEKSI

MANAJERIALTEATER

STUDIO 

HALLMANUSKRIP SERVICE

COWORKING

RUANG KOMUNITAS

KELAS

CAFE

LOBBY

KIDS LIBRARY

IN
FO

. C
EN

TRE
LOKER

Batam Library and Literacy Centre
11



KONSEP BENTUKKONSEP BENTUKKONSEP BENTUK    Dominant materialsDominant materialsDominant materials

the Interactive Integrated Buildingthe Interactive Integrated Buildingthe Interactive Integrated Building Sensuous Experience on FacadeSensuous Experience on FacadeSensuous Experience on Facade

Bangunan yang berbentuk melingkar dan berpusat
pada taman yang digunakan sebagai area

berkumpul yang dapat diakses oleh berbagai zona

Pemilihan material pada fasade yang memperhatikan kondisi iklim sekitar untuk memberikan pengalaman
yang menggugah indera manusia serta mendukung kenyamanan pengguna 

Batam Library and Literacy Centre12



KONSEP STRUKTURKONSEP STRUKTURKONSEP STRUKTUR

Batam Library and Literacy Centre
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PLNPLNPLN

Main PanelMain PanelMain Panel

Switch BoardSwitch BoardSwitch Board

TransformerTransformerTransformer

PDAM

PompaPompaPompa

Tandon Atas

LIMBAHLIMBAHLIMBAH

Pengolah LimbahPengolah LimbahPengolah Limbah

KONSEP UTILITASKONSEP UTILITASKONSEP UTILITAS

GeneratorGeneratorGenerator

Circuit BrakerCircuit BrakerCircuit Braker

SaklarSaklarSaklar
Stop KontakStop KontakStop Kontak    

MeteranMeteranMeteran

Tandon Bawah

Sistem Bangunan

PenampunganPenampunganPenampungan

Tangki Air KotorTangki Air KotorTangki Air Kotor

IPAL Riol KotaRiol KotaRiol Kota

Septic Tank

: Sistem Bangunan: Sistem Bangunan: Sistem Bangunan
: R. MEP Bangunan: R. MEP Bangunan: R. MEP Bangunan

: Grey Water: Grey Water: Grey Water
: Black Water: Black Water: Black Water
: Rainwater: Rainwater: Rainwater

Batam Library and Literacy Centre14



HASIL
RANCANGAN4 4.1 Hasil Rancangan Makro

4.2 Hasil Rancangan Tapak
4.3 Hasil Rancangan Ruang
4.4 Hasil Rancangan Bentuk
4.5 Hasil Rancangan Struktur dan Utilitas

Batam Library and Literacy Centre



IsuIsu                                                                            TanggapanTanggapan

Integrated

Sensuous
Experience

Interactive

Penerapan pada konsep :
Konsep Tapak, Konsep
Ruang, Konsep Bentuk,
Konsep Utilitas

Penerapan pada konsep :  
Konsep Ruang, Konsep
Tapak

Penerapan pada konsep :  
Konsep Ruang, Konsep
Bentuk, Konsep Struktur,
Konsep Tapak

Pendekatan danPendekatan dan
Nilai KeislamanNilai Keislaman

HASIL
RANCANGAN4

Minim akses ke
perpustakaan kota 

Tidak ada pusat
edukasi literasi non
formal di kota
Batam

Tingkat Literasi
warga kota belum
maksimal

Perpustakaan
banyak tutup
karena efek
Pandemi COVID-19

Konsep MakroKonsep Makro

Batam Library and Literacy Centre

PrinsipPrinsip

Arsitektur Perilaku

Nilai Keislaman

Berkomunikasi dengan
manusia dan lingkungan

Mewadahi aktivitas
pengguna

Memperhatikan dan
mengelompokkan
kondisi pengguna
berdasarkan kategori

Al-’Alaq ayat 5

Al-Hujurat ayat 13

Memberi daya

tarikperpustakaan

bagi masyarakat

Membangun

kembali minat

masyarakat

dalam literasi

sirkulasi

bangunan

yang aksesibel

Mengadakan

berbagai

kegiatan literasi

di perputskaan

kota

16



Konsep AwalKonsep Awal

Single Entrance

Area Entrance berada

pada zona perpustakaan

dan didesain menjadi

plaza yang memberikan

pengalaman yang

menyenangkan  dan

memudahkan akses serta

mengatur penempatan

plaza agar dapat

mengarahkan

pengunjung ke Entrance.  

Dual Entrance

Area Entrance berada

pada zona perpustakaan

dan Literacy Centre

sehingga memudahkan

pengunjung untuk

mengakses zona yang

berbeda sesuai aktivitas

yang akan dilakukan oleh

pengunjung namun tetap

aksesibel bagi pengunjung

yang ingin melakukan

berbaga aktivitas pada

satu waktu sesuai dengan

konsep Interactive

Konsep AkhirKonsep Akhir

HASIL
RANCANGAN4

Konsep TapakKonsep Tapak

Batam Library and Literacy Centre

Konsep AwalKonsep Awal

Tata Massa Sentral

Massa yang terpusat di

satu area pada tapak

agar dapat terintegrasi

antar satu sama lain

Tata Massa Radial

Perubahan tata massa

yang menyesuaikan

fungsi dan bersifat  

terpusat sesuai dengan

zona fungsinya. Pola

Radial memberikan kesan

dinamis yang mengusung

konsep Interactive agar

memberi pengalaman

ruang bagi pengguna

untuk merasakan setiap

zona yang berbeda

sesuai dengan

kebutuhan.

Konsep AkhirKonsep Akhir Konsep AwalKonsep Awal

Pedestrian

Akses pedestrian

cenderung menyebar

agar dapat mengakses

bangunan dari

berbagai sisi.

Pedestrian

Akses pedestrian

mengelilingi tata

massa bangunan agar

mempermudah

pengguna untuk

mengakses pintu

masuk ke dalam

bangunan sesuai

dengan konsep

Integrated 

Konsep AkhirKonsep Akhir

17



Sirkulasi kendaraan

Pola sirkulasi pengguna dan kendaraan terbentuk oleh pola

lingkaran yang tak terputus dan terhubung antara akses satu

sama lain disekitar bangunan 

Gubahan massa
bangunan

Bentuk massa bangunan

yang memiliki koneksi

antar satu sama lain

sebagai penerapan

prinsip Integrated pada

kawasan. Kesetaraan

pola bentuk area hijau

juga menjadi aspek

Integrated dengan

massa bangunan. 

HASIL
RANCANGAN4

Konsep TapakKonsep Tapak

Batam Library and Literacy Centre

Menyatukan 2 kegiatan yang saling memberikan keuntungan satu sama lain di lahan

yang sama dengan memberikan batasan area untuk efektivitas dalam pengelolaanya.

Aksesibilitas sekitar bangunan

INTERACTIVE

ACCESS

BOUND BY

GREEN A
REA

IN
TEGRATED

BUILD
IN

G

CONNECTIV
ITY

18



Konsep AwalKonsep Awal

Zona Fungsi
berada dalam
satu bangunan

Area Library dan

Literacy Centre berada

didalam satu bangunan

agar terintegrasi.

Zona fungsi
dibedakan

berdasarkan
aktivitas

Area Library dan Literacy

Centre dibedakan

berdasarkan aktivitas dari

kedua fungsi tersebut.

Namun, tetap terintegrasi

dengan adanya zona

peralihan sebagai sirkulasi

aktivitas sesuai dengan

konsep Integrated

Konsep AkhirKonsep Akhir

HASIL
RANCANGAN4

Konsep RuangKonsep Ruang

Batam Library and Literacy Centre

Konsep AwalKonsep Awal

Taman Literasi
untuk satu zona

ruang

Taman Literasi hanya

dapat diakses dari

ruang baca utama

sehingga keamanan

peminjaman buku lebih

baik

Taman Literasi
aksesibel dari seluruh

zona

Taman Literasi sebagai

salah satu area sirkulasi

di Zona Perpustakaan

yang dapat diakses

langsung dari  berbagai

ruang kecuali Ruang

Baca Utama. Namun,

Ruang Baca Utama tetap

mendapatkan view dan

sirkulasi penghawaan

dari taman literasi

Konsep AkhirKonsep Akhir

Konsep AwalKonsep Awal

Ampiteater

Seluruh ruangan

berada di Indoor,

sehingga area Outdoor

digunakan untuk taman

dan area hijau saja.

Ampiteater

Ada sebuah zona

ruang (Ampiteater

yang terletak di

bagian luar bangunan,

Hal ini agar bagian

luar juga dapat

digunakan sebagai

sarana penunjng

kegiatan literasi.

Konsep AkhirKonsep Akhir

19



Keterkaitan Ruang

Modul ruangan mengiku pola struktur kolom yang melingkar untuk mendapatkan

ruang yang maksimal, Zona fungsi primer dan penunjang diletakkan berdampingan

agar memudahkan akses pengguna saat ingin menggunakan fasilitas servis.

Konsep AkhirKonsep Akhir

HASIL
RANCANGAN4

Konsep RuangKonsep Ruang

Batam Library and Literacy Centre

Konektivitas antara ruang dalam dan ruang luar

Ruang terbuka luar menjadi pusat sirkulasi beraktivitas yang menjadi

keterhubungan bangunan dengan area luar untuk mendapatkan kesan

ruang yang lebih fleksibel dengan memanfaatkan area luar tapak.

Konsep AkhirKonsep Akhir

Library

Literacy Centre

20



Ampiteater

Area Servis

R. Baca Utama

Loker
R. Baca Utama

Perpustakaan Anak

Kafe

Ruang Kelas

Exhibition Hall

Coworking Space

Storage

Coworking Space

R. Baca Utama

Digital Library

Pustaka Manuskrip

Area Manajerial

R. Podcast

Zoning

Zona publik berada didalam satu poros agar mempermuah akses sirkulasi, Zona

Privat berada di lantai 2 yang dikelopokkan berdasarkan kebutuhan intensitas

suara dan aktivitas pengguna

HASIL
RANCANGAN4

Konsep RuangKonsep Ruang

Batam Library and Literacy Centre

Publik

Block Plan

Semi-Publik

Privat

21



Thematic

Agar meningkatkan Sensuous Experience bagi anak-anak, Ruangan di

Peprpustakaan anak dengan tema-tema tertentu yang menstimulasi fantasi anak-

anak dalam belajar dan bermain, serta meningkatkan minat anak-anak dalam

membaca dengan adanya konsep ruangan yang menyenangkan.

Konsep AkhirKonsep Akhir

HASIL
RANCANGAN4

Konsep RuangKonsep Ruang

Batam Library and Literacy Centre

Secondary Skin as pleasant experience

Secondary skin memberikan perlindungan terhadap matahari yang berlebih

dan memberikan suasana yang hangat bagi interior ruangan dan

memanjakan mata pengguna

Konsep AkhirKonsep Akhir

22



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Bentuk AwalKonsep Bentuk Awal

Batam Library and Literacy Centre

Massa Bangunan

Konsep AwalKonsep Awal
Bangunan yang
berbentuk
melingkar dan
berpusat pada
taman yang
digunakan
sebagai area
berkumpul yang
dapat diakses
oleh berbagai
zona

Pemilihan material pada fasade yang
memperhatikan kondisi iklim sekitar untuk
memberikan pengalaman yang menggugah
indera manusia 

23



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Bentuk AkhirKonsep Bentuk Akhir

Batam Library and Literacy Centre

Secondary Skin

Atap meniru lembaran
buku yang memperkuat
identitas bangunan
sebagai perpustakaan
dan pusat literasi.
Penggunaan material
ACP sebagai atap yang
kedap suara sehingga
tidak mengganggu
kenyamanan pengguna
saat membaca dan  
materialnya yang
mudah dibentuk
sehingga memberikan
kesan dinamis pada
bangunan.

Perubahan bentuk bangunan dipengaruhi oleh pola tata
massa. Secondary skin untuk mereduksi sinar matahari
secara langsung yang masuk pada bangunan agar
cahaya yang masuk memberikan Sensuous Experience

yang nyaman bagi pembaca

Pengunaan Atap

Void

Bukaan pada bagian tengah
bangunan menghindari bentuk
bangunan yang terlalu berat
sehingga minim perataan
pencahayaan yang masuk
dalam ruangan, oleh karena
itu void menjadi solusi dari
penyebaran intensitas cahaya
dan penghawaan alami 

Aksesibel Green
Roof

Greenroof pada lantai
dua berfungsi untuk
mereduksi panas
bangunan dan sebagai
area hijau yang bisa
diakses oleh pengguna
untuk berinteraksi

24



HASIL
RANCANGAN4

Konsep StrukturKonsep Struktur

Batam Library and Literacy Centre

Penggunaan struktur atap dak beton greenroof bertujuan untuk
mereduksi suhu panas pada tapak dan sebagai peresapan air hujan
dengan kemiringan 10 agar air resapan lebih cepat mengalir ke
talang

Struktur

Konsep AwalKonsep Awal

Struktur

Konsep AkhirKonsep Akhir
Atap terinspirasi dari bentuk lembaran buku untuk memperkuat Identitas bangunan. Penggunaan material ACP dan struktur Truss Frame yang mudah dibentuk
sehingga memberikan kesan dinamis pada bangunan.

25



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Utilitas : Air BersihKonsep Utilitas : Air Bersih

Batam Library and Literacy Centre

Roof tank Ditribution

Ground Water Tank

Air hujan yang
ditampung pada
sumur resapan
menjadi sumber
air  alternatif
kawasan untuk
kebutuhan
penyiraman
tanaman. PDAM

Penyediaan ground water
tank untuk penyimpanan
kebutuhan air bangunan.

Sumur Resapan

Sumur
Resapan Air
Hujan

Meteran Air

GWTGWT 2

PompaPompa

Roof TankRoof Tank

Tanaman Sistem
Distribusi
Air
Bersih

26



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Utilitas : Air LimbahKonsep Utilitas : Air Limbah  

Batam Library and Literacy Centre

: Septic Tank
: IPAL

: Pipa septic Tank
: Aliran Drainase

Talang Air

Kotoran Septic Tank

Drainase

Sumur Resapan

Limpasan air hujan
pada area RTH
Publik diarahkan
menuju sumur
resapan sebagai air
alternatif kawasan. 

Drainase

Letak drainase sejalur
dengan material
perkerasan

IPAL

Posisi IPAL berada
dibagian depan
kawasan, dekat
dengan RIOL kota

: Bak Kontrol
: Sumur Resapan

: Pipa Bak Kontrol
: Pipa Sumur Resapan

: Riol Kota

Air Limbah

Bak KontrolAir Hujan

Sumur Resapan
air kotor

IPAL

RIOL KOTA

Skema Pengolahan Air Limbah

27



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Utilitas : ElektrikalKonsep Utilitas : Elektrikal

Batam Library and Literacy Centre

GARDU TRAFO MAIN DP SUB DISTRIBUTION PANEL

PLN

Kabel bawah tanah digunakan agar
jaringan listrik lebih tahan terhadap
cuaca buruk seperti panas dan
sambaran petir, serta menambah poin
estetika kawasan.

Penerangan outdoor dibagai
menjadi beberapa jenis,
seperti:

Underground
Cable

Penerangan
Outdoor

: Lampu Jalan(Tiang)
: Lampu Dinding
: Ambient Lighting 

GARDU TRAFO

PLN

MAIN DP

GENSET

GENSET

SUB
DISTRIBUTION

PANEL

POWER
PANEL

28



HASIL
RANCANGAN4

Konsep Utilitas : Penanggulangan KebakaranKonsep Utilitas : Penanggulangan Kebakaran

Batam Library and Literacy Centre

Assembly Point

Sprinkler

Jalur mobil
pemadam
kebakaran

Hydrant

Hydrant diletakkan di
titik-titik tertentu
dengan jarak 30 m
antar satu sama lain
dan dekat dengan
ruang terbuka
sehingga memudahkan
petugas dalam
mengaksesnya

Taman luar dimanfaatkan
sebagai titik kumpul evakuasi
karena merupakan area
terbuka luas dan area yang
tidak mengganggu akses dan
manuver mobil pemadam
kebakaaran

Sprinkler diletakkan 2,3 meter maksimal
dari dinding, sehingga area yang
dilindungi saat terjadi kebakaran dapat
maksimal

: Titik Sprinkler dengan resiko
kebakaran tinggi

: Titik Sprinkler dengan resiko
kebarakan rendah-sedang

(titik merepresentasikan beberapa
sprinkler)
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PENUTUP5

Proses pengerjaan tugas akhir ini tidak hanya memberikan hasil konkret, tetapi juga menjadi pengalaman pembelajaran yang berharga bagi peneliti. Setiap
langkah dalam perjalanan ini memberikan wawasan baru, memperluas pemahaman, dan melibatkan tantangan yang memperkaya pengetahuan arsitektur. Peneliti
ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam kelancaran penelitian ini. Dari bimbingan dosen,
dukungan keluarga dan temanteman, semua kontribusi sangat berarti dalam penyelesaian tugas akhir ini. Beberapa pertanyaan atau area yang belum terjamah
dapat menjadi sumber inspirasi bagi penelitian mendatang dalam bidang arsitektur. Semoga perancangan ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian lebih lanjut dan
aplikasi praktis dalam industri. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan penulis sebagai kesempurnaan pada perancangan ini.

Dalam tugas akhir ini, peneliti telah merancang perpustakaan dengan memanfaatkan pendekatan arsitektur perilaku. Dalam proses perancangan,
peneliti mengintegrasikan prinsip-prinsip arsitektur perilaku untuk menciptakan suatu lingkungan perpustakaan yang mempromosikan interaksi
positif, penggunaan sumber daya secara efisien, dan memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pengguna.

Pendekatan arsitektur perilaku yang diadopsi dalam penelitian ini tidak hanya mempertimbangkan aspek fisik bangunan, tetapi juga
memperhatikan dinamika perilaku pengguna dalam ruang perpustakaan. Melalui analisis Arsitektur perilaku, peneliti mengidentifikasi kebutuhan
dan preferensi pengguna, yang kemudian diimplementasikan dalam desain ruang dan fasilitas perpustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan arsitektur perilaku dapat meningkatkan efektivitas ruang perpustakaan, meningkatkan interaksi
sosial antar pengguna, dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih positif. Faktor-faktor seperti penataan ruang, pencahayaan,
aksesibilitas, dan fleksibilitas ruang menjadi poin penting dalam mencapai tujuan tersebut.

Dalam merancang perpustakaan dengan pendekatan ini, perlu dipastikan bahwa aspek perilaku dan kebutuhan psikologis pengguna terintegrasi
secara harmonis dalam desain. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan perpustakaan modern,
tetapi juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan interdisipliner dalam merancang ruang publik.
Diharapkan bahwa temuan dan rekomendasi dalam tugas akhir ini dapat menjadi panduan bagi perancang dan pengembang perpustakaan di
masa depan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan intelektual, kolaborasi, dan kesejahteraan pengguna. Melalui
implementasi arsitektur perilaku, perpustakaan bukan hanya menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi juga menjadi pusat dinamis yang
merangsang interaksi dan pengembangan komunitas,
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Detail arsitektural:
Amphitheater

CINDER BLOCK
Material cinder block digunakan
di area duduk penonton.

CEMENT EXPOSED
Penggunaan material cement
exposed disekitar stage
bertujuan sebagai penanda
antara area duduk dan area
stage.

KAYU
Material kayu digunakan di
beberapa sisi amphitheater
utnuk menandakan jalur masuk
penonton.

DETAIL UKURAN AREA DUDUK

50 CM

20 CM

50 CM

20 CM
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Detail arsitektural:
Secondary skin

 
Terdapat dua tipe finishing kayu yakni finishing yang
lebih terang dan finishing yang lebih gelap untuk
menciptakan irama pada secondary skin.

SISTEM PEMASANGAN
Sistem pemasangan secondary skin
menggunakan sistem  ‘klik’ atau lepas
yang diperkuat menggunakan skrup
untuk menyambungkan komponennya.

MATERIAL

34



POHON PALM
Arecaceae

POHON TANJUNG
Mimusops elengi

LIDAH MERTUA
Sansevieria

AMPHITEATER

DROP OFF

LILI PARIS
Chlorophytum 

comosum

Detail Lanskap

35





35



36



37



38



39







Kota Batam, sebuah kota yang terkenal dengan kemajuan industri dan
pesatnya pertumbuhan ekonomi, kini memandang ke arah yang
berbeda: membentuk sebuah perpustakaan dan pusat literasi yang
mencerminkan esensi kemasyarakatan dan modernitas. Perancangan
ini tidak hanya tentang menciptakan sebuah bangunan fisik, melainkan
mengadopsi pendekatan arsitektur perilaku yang memahami dan
merespons kebutuhan serta perilaku penggunanya.

Melangkah ke Masa Depan Literasi: Arsitektur

Perilaku dalam Perancangan Perpustakaan dan Pusat

Literasi Kota Batam

BATAM LIBRARY AND
LITERACY CENTRE



Perancangan perpustakaan dan pusat literasi ini dimulai dengan
keterlibatan aktif masyarakat Kota Batam. Melalui lokakarya partisipatif,
penduduk setempat, pemikir kreatif, dan pakar literasi bersatu untuk
membentuk visi bersama. Dari kebiasaan membaca hingga preferensi
literasi, setiap elemen dirancang agar sesuai dengan kebutuhan unik
masyarakat ini.

Pendekatan Partisipatif: Desain Dari, Oleh, dan Untuk

Masyarakat

Arsitektur bukan hanya tentang estetika, melainkan juga tentang
menciptakan lingkungan yang merangsang perilaku positif. Ruang
perpustakaan ini didesain untuk memfasilitasi aktivitas membaca, belajar,
dan berkolaborasi. Penempatan buku dan area duduk dibuat dengan
mempertimbangkan alur lalu lintas pengunjung, menciptakan zona-zona
yang mengundang untuk menjelajahi dunia literasi.

Arsitektur Perilaku: Mendorong Kegiatan Positif dan

Kreativitas

Perpustakaan dan pusat literasi ini bukan sekadar tempat membaca, tetapi
juga pusat kegiatan sosial dan budaya. Berbagai acara seperti lokakarya,
diskusi sastra, pertunjukan seni, dan festival literasi diadakan secara rutin.
Hal ini bertujuan untuk mempererat komunitas literasi, membawa orang-
orang bersama dalam sebuah perjalanan ke dunia pengetahuan yang tak
terbatas.

Masyarakat sebagai Pusat Literasi: Acara dan Aktivitas

Sosial



Dual Entrance

Area Entrance berada

pada zona

perpustakaan dan

Literacy Centre

sehingga memudahkan

pengunjung untuk

mengakses zona yang

berbeda sesuai

aktivitas yang akan

dilakukan oleh

pengunjung namun

tetap aksesibel bagi

pengunjung yang ingin

melakukan berbaga

aktivitas pada satu

waktu sesuai dengan

konsep Interactive

Tata Massa Radial

Perubahan tata massa

yang menyesuaikan

fungsi dan bersifat  

terpusat sesuai dengan

zona fungsinya. Pola

Radial memberikan

kesan dinamis yang

mengusung konsep

Interactive agar

memberi pengalaman

ruang bagi pengguna

untuk merasakan setiap

zona yang berbeda

sesuai dengan

kebutuhan.

Pedestrian

Akses pedestrian

mengelilingi tata massa

bangunan agar

mempermudah

pengguna untuk

mengakses pintu masuk

ke dalam bangunan

sesuai dengan konsep

Integrated 

Zona fungsi
dibedakan

berdasarkan
aktivitas

Area Library dan

Literacy Centre

dibedakan

berdasarkan aktivitas

dari kedua fungsi

tersebut. Namun, tetap

terintegrasi dengan

adanya zona peralihan

sebagai sirkulasi

aktivitas sesuai dengan

konsep Integrated

Taman Literasi
aksesibel dari
seluruh zona

Taman Literasi sebagai

salah satu area sirkulasi

di Zona Perpustakaan

yang dapat diakses

langsung dari  

berbagai ruang kecuali

Ruang Baca Utama.

Namun, Ruang Baca

Utama tetap

mendapatkan view dan

sirkulasi penghawaan

dari taman literasi

Ampiteater

Ada sebuah zona

ruang (Ampiteater

yang terletak di

bagian luar bangunan,

Hal ini agar bagian

luar juga dapat

digunakan sebagai

sarana penunjng

kegiatan literasi.
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Sirkulasi kendaraan

Pola sirkulasi pengguna dan kendaraan terbentuk oleh pola

lingkaran yang tak terputus dan terhubung antara akses satu

sama lain disekitar bangunan 

Gubahan massa
bangunan

Bentuk massa bangunan

yang memiliki koneksi

antar satu sama lain

sebagai penerapan

prinsip Integrated pada

kawasan. Kesetaraan

pola bentuk area hijau

juga menjadi aspek

Integrated dengan

massa bangunan. 

Menyatukan 2 kegiatan yang saling memberikan keuntungan satu sama lain di lahan

yang sama dengan memberikan batasan area untuk efektivitas dalam pengelolaanya.

Aksesibilitas sekitar bangunan

INTERACTIVE

ACCESS

BOUND BY

GREEN A
REA

IN
TEGRATED

BUILD
IN

G

CONNECTIV
ITY
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Keterkaitan Ruang

Modul ruangan mengiku pola struktur kolom yang melingkar untuk mendapatkan

ruang yang maksimal, Zona fungsi primer dan penunjang diletakkan berdampingan

agar memudahkan akses pengguna saat ingin menggunakan fasilitas servis.

Konsep AkhirKonsep Akhir

Konektivitas antara ruang dalam dan ruang luar

Ruang terbuka luar menjadi pusat sirkulasi beraktivitas yang menjadi

keterhubungan bangunan dengan area luar untuk mendapatkan kesan

ruang yang lebih fleksibel dengan memanfaatkan area luar tapak.

Konsep AkhirKonsep Akhir

Library

Literacy Centre
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Ampiteater

Area Servis

R. Baca Utama

Loker
R. Baca Utama

Perpustakaan Anak

Kafe

Ruang Kelas

Exhibition Hall

Coworking Space

Storage

Coworking Space

R. Baca Utama

Digital Library

Pustaka Manuskrip

Area Manajerial

R. Podcast

Zoning

Zona publik berada didalam satu poros agar mempermuah akses sirkulasi, Zona

Privat berada di lantai 2 yang dikelopokkan berdasarkan kebutuhan intensitas

suara dan aktivitas pengguna

Publik

Block Plan

Semi-Publik

Privat
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Thematic

Agar meningkatkan Sensuous Experience bagi anak-anak, Ruangan di

Peprpustakaan anak dengan tema-tema tertentu yang menstimulasi fantasi anak-

anak dalam belajar dan bermain, serta meningkatkan minat anak-anak dalam

membaca dengan adanya konsep ruangan yang menyenangkan.

Konsep AkhirKonsep Akhir

Secondary Skin as pleasant experience

Secondary skin memberikan perlindungan terhadap matahari yang berlebih

dan memberikan suasana yang hangat bagi interior ruangan dan

memanjakan mata pengguna

Konsep AkhirKonsep Akhir
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Secondary Skin

Atap meniru lembaran
buku yang memperkuat
identitas bangunan
sebagai perpustakaan
dan pusat literasi.
Penggunaan material
ACP sebagai atap yang
kedap suara sehingga
tidak mengganggu
kenyamanan pengguna
saat membaca dan  
materialnya yang
mudah dibentuk
sehingga memberikan
kesan dinamis pada
bangunan.

Perubahan bentuk bangunan dipengaruhi oleh pola tata
massa. Secondary skin untuk mereduksi sinar matahari
secara langsung yang masuk pada bangunan agar
cahaya yang masuk memberikan Sensuous Experience

yang nyaman bagi pembaca

Pengunaan Atap

Void

Bukaan pada bagian tengah
bangunan menghindari bentuk
bangunan yang terlalu berat
sehingga minim perataan
pencahayaan yang masuk
dalam ruangan, oleh karena
itu void menjadi solusi dari
penyebaran intensitas cahaya
dan penghawaan alami 

Aksesibel Green
Roof

Greenroof pada lantai
dua berfungsi untuk
mereduksi panas
bangunan dan sebagai
area hijau yang bisa
diakses oleh pengguna
untuk berinteraksi

CONCEPT

INITIAL



Perpustakaan dan pusat literasi ini menjadi pusat kegiatan sosial dan
budaya. Program-program keterlibatan masyarakat seperti lokakarya, klub
buku, dan festival literasi diorganisir secara berkala untuk mendorong
partisipasi dan penciptaan bersama. Masyarakat bukan hanya pengguna,
tetapi juga pencipta lingkungan literasi yang dinamis.

Keterlibatan Masyarakat Sebagai Agent of Change

Dalam esensi terdalamnya, perpustakaan ini bukan hanya tentang literasi,
tetapi tentang memberdayakan masyarakat Kota Batam. Dengan
memahami dan merespons perilaku masyarakat, perpustakaan dan pusat
literasi ini menjadi instrumen perubahan sosial yang tidak hanya
mengajarkan, tetapi juga memberdayakan melalui kekuatan pengetahuan.

Memberdayakan Melalui Literasi


